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Abstract 
 
 

In a hadith, Prophet Muhammad Saw said, “every bid’ah is a going astray.” Some people understand that the bid’ah 
in the hadith is anything new in Islam which is never done by the Prophet. This paper attempts to probe the concept of 
bid’ah in the hadith. After searching several books of hadiths, apparently there are some cases that occurred during the 
period companions of the Prophet and afterwards in which showing the companion’s creativity in worship, but the 
worship (practice) has never been done by the Prophet and had never been ordered to do. Nevertheless, the Prophet 
accepted it and gave it high appreciation since the new things were in accordance to Islamic teachings. On the other hand, 
there was also something new in religious matters conducted by some companions. Because it contradicts the teachings of 
Islam, the Prophet refused and banned it. 
 

Kata kunci: Sunnah Nabi, Sunnah khulafâ al-râsyidîn, umȗr muhdatsah, bid’ah. 
 
 
Pendahuluan 

Sudah dimaklumi bersama bahwa hadis adalah sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an. 

Oleh karena itu, untuk memperoleh pengetahuan tentang agama Islam yang benar diperlukan 

pemahaman yang benar terhadap hadis, sebagaimana dibutuhkan pemahaman yang sahih terhadap al-

Qur’an. Jika tidak, maka bisa terjadi kesalahan dalam memahami hadis yang berakibat kekeliruan 

dalam pengamalan (aplikasi) hadis tersebut. Bahkan bisa menyalahkan orang lain yang berbeda 

pemahaman. 

Dalam upaya memperoleh pemahaman yang benar terhadap hadis, ulama telah menyebutkan 

beberapa kaidah atau ketentuan (dhawâbith).1 Di antaranya ialah mengumpulkan hadis-hadis yang 

berbicara tentang satu tema.2 Dengan cara ini, akan diperoleh pemahaman yang utuh (tidak parsial) 

terkait tema dimaksud. Misalnya hadis tentang bid’ah. Sebagian orang hanya mengambil satu hadis, 

sehingga pemahamannya tentang bid’ah menjadi sempit. Menurutnya, segala perkara baru dalam hal 

ibadah yang tidak ada pada masa Nabi itu adalah bid’ah. Hadis dimaksud misalnya perkataan Nabi 

Saw: 

ْوَس نَّةِْْبِس نَّتِيْفَعَلَي كُمْ ْ،ثِيًراكَْْاخ تِلَافًاْبَع دِيْيَرَىْمِن كُمْ ْيَعِشْ ْمَنْ ْفَإِنَّهْ ْحَبَشِيًّا،ْعَب دًاْكَانَْْوَإِنْْْوَالطَّاعَةِْْوَالسَّم عِْْاللهْْبِتَقْوَىْأُوصِيكُمْ »
ْ«ضَلَالَةٌْْبِد عَةْ ْكُلَّْوَإِنَّْبِد عَةٌ،ْم ح دَثَةْ ْكُلَّْفَإِنَّْالْأُم ورِ،ْوَم ح دَثَاتِْْوَإِيَّاكُمْ ْبِالنَّوَاجِذِ،ْعَلَي هَاْوَعَضُّواْالْمَه دِيِّيَن،ْالرَّاشِدِينَْْالْخ لَفَاءهْ
 3ْساريةْبنْالعرباضْعنْأحمدْالإمامْأخرجه

                                                                 
1Selengkapnya lihat: Yȗsuf al-Qaradhawiy, al-Madkhal li Dirâsat al-Sunnat al-Nabawiyyah (Kairo: Maktabah 

Wahbah, 1991 M/1411 H), 115-207. 
2Yȗsuf al-Qaradhawiy, al-Madkhal li Dirâsat al-Sunnat al-Nabawiyyah, 128. 
3Abȗ ‘Abdillâh Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibâniy, Musnad al-Imâm Ahmad bin Hanbal, tahqîq 

Syu‘aib al-Arnâuth et.al (Beirut: Muassat al-Risâlah, 2001 M/1421 H), No. 17144. 
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“Aku wasiatkan kepada kalian agar bertakwa kepada Allah dan mendengar serta mematuhi (pemimpin) 
meskipun ia seorang budak dari Habasyah. Barangsiapa di antara kalian yang masih hidup setelah 
(wafat)ku, niscaya ia akan melihat perbedaan yang banyak. Maka tetaplah berpegang kepada sunnahku 
dan sunnah khulafâ al-râsyidîn yang diberi petunjuk. Gigitlah sunnah tersebut dengan gigi geraham 
(peganglah erat-erat), dan jauhi perkara-perkara baru, karena tiap-tiap perkara baru itu ialah bid’ah, dan 
setiap bid’ah itu adalah sesat.” 

 
Di dalam buku al-Sunan wa al-Mubtada‘ât disebutkan bahwa setiap bid’ah yang terkait dengan 

agama adalah sesat. Bid’ah dalam masalah agama dibagi menjadi empat macam: pertama, al-bida’ al-

mukaffirah (bid’ah yang menyebabkan kafir), misalnya berdoa kepada selain Allah, seperti kepada para 

Nabi dan orang-orang shalih dan meminta pertolongan kepada mereka. Kedua, al-bida’ al-muharramah 

(bid’ah yang diharamkan), misalnya bertawassul kepada Allah melalui orang yang telah meninggal, 

meminta doa mereka, menyalakan lampu di atas kuburan mereka. Ketiga, al-bida’ al-makrȗhah tahrîm, 

misalnya shalat zuhur setelah shalat Jum’at, membaca al-Qur’an dengan imbalan atau khataman yang 

dilakukan untuk orang yang sudah meninggal, berkumpul untuk melakukan doa bersama pada malam 

nishfu Sya’ban dan pada malam maulid. Keempat, al-bida’ al-makrȗhah tanzîh, misalnya berjabat tangan 

setelah shalat, menggantungkan kain di atas mimbar, membaca doa ‘âsyȗrâ, doa awal dan akhir 

tahun.4  

Dari redaksi hadis di atas diketahui bahwa setiap perkara baru (bid’ah) itu sesat. Namun ada 

banyak hal-hal baru yang dilakukan oleh para sahabat berdasarkan ijtihad mereka, baik ketika Nabi 

masih hidup atau setelah wafat, yang kemudian disetujui oleh Nabi dan para sahabat, bahkan 

diberikan apresiasi. Yang jadi pertanyaan, hal-hal baru yang bagaimana yang dianggap sesat menurut 

hadis di atas? Bagaimana sikap Nabi Saw. dan al-Khulafâ al-Râsyidîn sesudahnya dalam menanggapi 

perkara-perkara baru?  

 

Konsep Sunnah dan Bid’ah Berdasarkan Hadis Nabi 

Untuk mengetahui konsep bid‘ah perlu dikenal lebih dulu makna sunnah, karena dua term ini 

merupakan sesuatu yang berlawanan berdasarkan hadis di atas. Dalam sebuah pernyataan dikatakan 

ْالأشياء“ ْتتيبن  yaitu cara atau سيرة atau طريقة atau  طريق Adapun makna sunnah secara bahasa .”بضدها

jalan atau sejarah. Makna tersebut juga sesuai dengan yang dimaksud di dalam hadis-hadis Nabi.5 

Misalnya: 

 6«مِنِّيْفَلَي سَْْس نَّتِيْعَنْ ْرَغِبَْْفَمَنْ »

“Siapa saja yang tidak suka dengan cara hidupku maka ia tidak termasuk golonganku.”  

ْاليَه ودَْ:ْاللَّهِْْرَس ولَْْيَاْقُلْنَاْ،«لَسَلَكْت م وهْ ْضَبْ ْج ح رَْْسَلَكُواْلَوْ ْحَتَّىْبِذِرَاعٍ،ْوَذِرَاعًاْبِشِب رٍ،ْشِب رًاْقَب لَكُمْ ْمَنْ ْسَنَنَْْلَتَتَّبِع نَّ»

 7«فَمَنْ :ْ»قَالَْْالنَّصَارَىوَْ

                                                                 
4Muhammad ‘Abd al-Salâm Khadir al-Syaqîriy, al-Sunan wa al-Mubtada’ât al-Muta’alliqat bi al-Adzkâr wa al-Shalawât, 

terj. Achmad Munir Awood Badjeber et.al (Jakarta: Qisthi Press, 2005), 4-5. 
5Abȗ al-Husayn Ahmad bin Fâris al-Râziy, Mu‘jam Maqâyîs al-Lughah (Beirut: Dâr al-Fikr, 1979 M/1399 H), jld 

III: 61.; Ahmad bin ‘Aliy bin Hajar al-‘Asqalâniy, Fath al-Bâriy (Beirut: Dâr al-Ma‘rifah, 1379 H), jld I: 134. 
6Abȗ ‘Abdillâh Muhammad bin Ismâ‘îl al-Bukhâriy, Shahîh al-Bukhâriy (Damaskus: Dâr Thauq al-Najâh, 1422 H), 

Kitâb al-Nikâh Bab Anjuran Menikah No. 5063. 
7Al-Bukhâriy, Shahîh al-Bukhâriy, Kitâb Ahâdîts al-Anbiyâ, Bab Tentang Bani Israil No. 3456. 



MUHAMMAD ARABY                        Menelisik Konsep Bid’ah  
 

 

65 

“Kalian akan mengikuti cara (langkah) orang-orang sebelum kalian sejengkal demi sejengkal dan sehasta 
demi sehasta, sehingga kalau mereka masuk dalam lubang biawak pun akan kalian ikuti. Kami (para 
sahabat) bertanya kepada Nabi: Apakah Yahudi dan Nasrani yang kau maksud? Nabi bersabda: siapa 
lagi.” 

ْوَمَنْ ْشَي ءٌ،ْأُج ورِهِمْ ْمِنْ ْيَن قُصْ ْوَلَاْبِهَا،ْعَمِلَْْمَنْ ْأَج رِْْمِثْلُْْلَهْ ْكُتِبَْْبَع دَه ،ْبِهَاْفَع مِلَْْحَسَنَةً،ْس نَّةًْْالْإِس لَامِْْفِيْسَنَّْمَنْ »
 8«شَي ءٌْْأَو زَارِهِمْ ْمِنْ ْيَن قُصْ ْوَلَاْبِهَا،ْعَمِلَْْمَنْ ْوِز رِْْمِثْلُْْعَلَي هِْْكُتِبَْْبَع دَه ،ْبِهَاْفَع مِلَْْسَيِّئَةً،ْس نَّةًْْالْإِس لَامِْْفِيْسَنَّ

“Siapa saja yang memulai melakukan suatu kebaikan lalu kebaikan tersebut ditiru oleh orang lain maka 
ia diberikan pahala seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa kurang sedikit pun. Sebaliknya, siapa 
yang yang memulai melakukan perbuatan yang tidak baik lalu ditiru oleh orang lain maka ia diberikan 
dosa seperti dosa orang yang mengikutinya tanpa kurang sedikit pun.” 

 

Secara umum sunnah berarti cara Nabi dalam berbuat (فعل), meninggalkan suatu perbuatan 

 Sunnah di sini bukan sinonim dari hadis sebagaimana .(رد) atau menolaknya ,(قبول) menerimanya ,(ترك)

istilah para ahli hadis atau lawan dari wajib sebagaimana istilah para ahli fikih.9 

Adapun bid’ah berasal dari bahasa Arab yaitu dari akar kata بدع yang berarti melakukan 

sesuatu yang belum ada contoh sebelumnya.10 Jadi kata bid’ah menurut bahasa mempunyai makna 

yang umum, yaitu segala sesuatu yang baru. Makna tersebut berbeda dengan istilah syara’. Menurut 

hadis Nabi yang diriwayatkan oleh ‘Irbadh bin Sâriyah di atas bahwa bid’ah ialah lawan dari sunnah. 

Dengan demikian, segala sesuatu yang baru dalam agama Islam jika itu tidak bertentangan dengan 

sunnah, maka itu tidak termasuk bid’ah. Oleh karena itu, perlu diketahui lebih dulu bagaimana sunnah 

Nabi dan sunnah Khulafâ al-Râsyidîn dalam menghadapi segala perkara baru, yang di dalam hadis di atas 

umat Islam diperintahkan oleh Nabi untuk mengikutinya, sehingga bisa diketahui konsep bid’ah yang 

sesat.  

 

Tanggapan Nabi terhadap Perkara-Perkara Baru  

Di dalam kitab-kitab hadis terdapat banyak sekali kejadian-kejadian yang menunjukkan 

kreatifitas para sahabat dalam beribadah. Hal itu dilakukan berdasarkan ijtihad dari masing-masing 

mereka. Sebagian dari kreasi tersebut ada yang diterima bahkan mendapat pujian dari Nabi Saw 

karena sesuai dengan ajaran Islam, meskipun ada juga yang ditolak oleh beliau karena bertentangan 

dengan ajaran Islam.  Berikut ini beberapa kejadian tersebut:   

1. Persetujuan Nabi terhadap penambahan zikir dalam shalat yang dilakukan oleh sahabat 

ْعَلَي هِْْاللهْْصَلَّىْاللهْْرَس ولُْْرَفَعَْْفَلَمَّاْوَسَلَّمَ،ْعَلَي هِْْاللهْْصَلَّىْاللهْْرَس ولِْْوَرَاءْ ْيَو مًاْن صَلِّيْكُنَّا:ْقَالَْْالزُّرَقِيِّْرَافِعٍْْب نِْْرِفَاعَةَْْعَنْ 
ْفِيهِ،ْم بَارَكًاْطَيِّبًاْكَثِيًراْحَم دًاْالْحَم د ،ْلَكَْْرَبَّنَا:ْوَرَاء هْ ْرَج لٌْْقَالَْ«ْْحَمِدَهْ ْلِمَنْ ْاللهْْسَمِعَْ:ْ»وَقَالَْْالرَّكْعَةِْْمِنَْْرَأْسَهْ ْوَسَلَّمَْ
ْاللهْْرَس ولُْْفَقَالَْْالله،ْرَس ولَْْيَاْأَنَا:ْالرَّج لُْْقَالَْ«ْآنِفًا؟ْالْم تَكَلِّمْ ْمَنِْ:ْ»قَالَْْوَسَلَّمَْْي هِْعَلَْْاللهْْصَلَّىْاللهْْرَس ولُْْان صَرَفَْْفَلَمَّا

ْأَوَّلًاْيَكْت ب هَاْأَيُّه مْ ْيَب تَدِر ونَهَاْمَلَكًاْوَثَلَاثِينَْْبِض عَةًْْرَأَي تْ ْلَقَدْ :ْ»وَسَلَّمَْْعَلَي هِْْاللهْْصَلَّى ْعلىْصحيحْإسناده:ْقالمحقْقال«.
11ْ.البخاريْشرط

                                                                 
8Abȗ al-Husayn Muslim bin al-Hajjâj al-Naisâbȗriy, Shahîh Muslim (Beirut: Dâr Ihyâ al-Turâts, t.th), Kitâb al-‘Ilm 

No. 1017. 
9‘Abdullâh Mahfȗz al-Haddâd, al-Sunnat wa al-Bid‘ah (Damaskus: Dâr al-Qalam, 1992 M/1413 H), 28. 
10Ibnu Fâris, Mu‘jam Maqâyîs al-Lughah, jilid I: 209. 
11Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imâm Ahmad bin Hanbal, No. 18996. 
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Dari Rifâ‘ah bin Râfi’ al-Zuraqiy Ra berkata: “Suatu hari kami shalat di belakang Nabi Saw. Ketika 

Nabi bangkit dari ruku’ beliau mengucapkan: َْْْلِم ْالله ْحَمِدَهْ سَمِعَ ن   lalu seorang laki-laki di belakangnya 

mengucapkan: ِْرَبَّنَاْلَكَْالْحَم د ،ْحَم دًاْكَثِيًراْطَيِّبًاْم بَارَكًاْفِيه . Setelah selesai shalat Nabi bertanya: “Siapa yang 

membaca kalimat tadi?” Laki-laki tadi menjawab: saya wahai Rasulullâh. Nabi bersabda: “Sungguh saya 
telah melihat lebih dari tiga puluh Malaikat berebut untuk mencatat kalimat tersebut.” 

 
Hadis ini menunjukkan adanya kreatifitas seorang sahabat perihal zikir ketika shalat. 

Dalam hal ini, Nabi tidak menyalahkannya. Sebaliknya beliau justru menyampaikan kabar 

gembira kepada sahabat tersebut, karena hal baru yang dilakukannya itu tidak bertentangan 

dengan ajaran-ajaran Islam. 

2. Persetujuan Nabi terhadap pengkhususan satu surah yang selalu dibaca oleh sahabat ketika 

shalat 

كَانَْرَج لٌْمِنَْالأ ن صَارِْيَؤ مُّه م ْفِيْمَس جِدِْقُبَاءٍ،ْوَكَانَْكُلَّمَاْافْتَتَحَْس ورَةًْيَقْرَأُْبِهَاْلَه م ْْ:نَسِْب نِْمَالِك ْرَضِيَْاللَّه ْعَن هْ عَن ْأَْ

ا،ْثُمَّْيَقْرَأُْس ورَةًْأُخ رَىْمَعَهَا،ْوَكَانَْيَص نَع ْذَلِكَْفِيْكُلِّْفِيْالصَّلَاةِْمِمَّاْيَقْرَأُْبِهِْافْتَتَحَْبِقُلْْه وَْاللَّه ْأَحَدٌْحَتَّىْيَفْر غَْمِن هَْ

اْىْتَقْرَأَْبِأُخ رَى،ْفَإِمَّاْتَقْرَأُْبِهَاْوَإِمَّرَكْعَة ،ْفَكَلَّمَه ْأَص حَاب ه ،ْفَقَالُوا:ْإِنَّكَْتَفْتَتِح ْبِهَذِهِْالسُّورَةِ،ْثُمَّْلَاْتَرَىْأَنَّهَاْت ج زِئُكَْحَتَّ

إِنْْكَرِه ت م ْتَرَكْت كُم ،ْوَكَان واْيَرَو نَْأَنْْتَدَعَهَا،ْوَتَقْرَأَْبِأُخ رَىْفَقَالَ:ْمَاْأَنَاْبِتَارِكِهَا،ْإِنْْأَح بَب ت م ْأَنْْأَؤ مَّكُم ْبِذَلِكَْفَعَلْت ،ْوَْ

ْأَتَْ ْفَلَمَّا ْغَي ر ه ، ْيَؤ مَّه م  ْأَنْ ْوَكَرِه وا ْأَفْضَلِهِم ، ْمِن  ْأَنَّه  ْفَقَالَ: ْالَخبَرَ، ْأَخ بَر وه  ْوَسَلَّمَ ْعَلَي هِ ْصَلَّىْالله ْالنَّبِيُّ ْمَاْ»اه م  ْفُلَانُ، يَا

قَالَ:ْفَقَالَ:ْإِنِّيْأُحِبُّهَا،ْفَْ«ْيَم نَع كَْأَنْْتَفْعَلَْمَاْيَأْم ر كَْبِهِْأَص حَاب كَ،ْوَمَاْيَح مِلُكَْعَلَىْلُز ومِْهَذِهِْالسُّورَةِْفِيْكُلِّْرَكْعَةْ 

12ْ«ح بُّكَْإِيَّاهَاْأَد خَلَكَْالَجنَّةَْ»

Dari Anas bin Mâlik ra: “Ada seorang laki-laki dari kalangan Anshâr yang selalu menjadi imam di 
Mesjid Qubâ. Setiap kali menjadi imam dia selalu membaca surah al-ikhlâs sebelum membaca surah yang 
lain. Para jama’ah pun menegurnya: Baca surah itu saja atau baca surah yang lain. Ia pun menjawab: Saya 
tidak akan meninggalkan surah tersebut. Jika kalian suka saya akan terus menjadi imam dengan cara 
tersebut, jika kalian tidak suka saya berhenti jadi imam. Namun mereka tidak mau yang lain 
menggantikannya karena menurut mereka dia yang paling utama di antara mereka. Ketika Nabi datang 
bertemu mereka, hal ini disampaikan kepada beliau. Nabi pun bertanya kepada imam tadi: “Wahai 
Fulan, alasan apa yang membuat engkau terus membaca surah itu dan tidak menerima permintaan sahabat-
sahabatmu?” Dia menjawab: Saya suka (cinta) kepada surah tersebut. Nabi bersabda: “Cintamu kepada 
surah tersebut dapat membawamu masuk ke surga.”  

 
Hadis ini menunjukkan adanya kreatifitas sahabat terkait bacaan surah ketika shalat. 

Dalam hal ini Nabi tidak melarangnya. Pernyataan Nabi “kecintaanmu kepada surah yang 

selalu dibaca itu bisa membawamu ke surga” menunjukkan persetujuan Nabi terhadap 

kreatifitasnya itu.13 Meski begitu, cara yang selalu dipraktekkan Nabi (sunnah tsâbitah) terkait 

bacaan surah itulah yang lebih utama untuk diikuti dalam shalat.14 

 

 

                                                                 
12Al-Bukhâriy, Shahîh al-Bukhâriy, Kitâb al-Adzân Bab Mengumpulkan Dua Surah Dalam Satu Raka’at, No. 774. 
13Ibnu Hajar al-‘Asqalâniy, Fath al-Bâriy (Beirut: Dâr al-Ma‘rifah, 1379 H), jld 2:258. 
14Al-Haddâd, al-Sunnat wa al-Bid‘ah, 35. 
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3. Persetujuan Nabi terhadap kreatifitas para sahabat dalam membuat majlis zikir 

ْ:فِيْالْمَس جِدِ،ْفَقَالَ:ْمَاْأَج لَسَكُم ؟ْقَالُوا:ْجَلَس نَاْنَذْكُر ْالل ،ْقَالَْْعَن ْأَبِيْسَعِيد ْالْخ د رِيِّْقَالَ:ْخَرَجَْم عَاوِيَةُْعَلَىْحَلْقَةْ 

زِلَتِيْم ْت ه مَةًْلَكُم ،ْوَمَاْكَانَْأَحَدٌْبِمَنْ آللَّهِْمَاْأَج لَسَكُم ْإِلَّاْذَاكَ؟ْقَالُوا:ْوَاللهْمَاْأَج لَسَنَاْإِلَّاْذَاكَ،ْقَالَ:ْأَمَاْإِنِّيْلَم ْأَس تَح لِفْكُْ

ْعَلَي هِْ ْصَلَّىْالله ْالله ْرَس ولَ ْوَإِنَّ ْمِنِّي، ْحَدِيثًا ْعَن ه  ْأَقَلَّ ْوَسَلَّمَ ْعَلَي هِ ْصَلَّىْالله ْالله ْرَس ولِ ْمِن ْمِن  ْعَلَىْحَلْقَة  ْخَرَجَ ْوَسَلَّمَ

ْعَلَي نَا،ْقَالَ:ْقَالُوا:ْجَلَس نَاْنَذْكُر ْالل ْوَنَح مَْ«ْمَاْأَج لَسَكُم ؟»أَص حَابِهِ،ْفَقَالَ:ْ آللَّهِْمَاْ»د ه ْعَلَىْمَاْهَدَانَاْلِلْإِس لَامِ،ْوَمَنَّْبِهِ

ْذَاكَ؟ ْإِلَّا ْأَج لَسَكُم  »ْ ْقَالَ: ْذَاكَ، ْإِلَّا ْأَج لَسَنَا ْمَا ْوَالله ْجِب رِيلُْ»قَالُوا: ْأَتَانِي ْوَلَكِنَّه  ْلَكُم ، ْت ه مَةً ْأَس تَح لِفْكُم  ْلَم  ْإِنِّي أَمَا

15ْ«بَرَنِيْأَنَّْالل ْعَزَّْوَجَلَّْي بَاهِيْبِكُم ْالْمَلَائِكَةَْفَأَخْ 

Dari Abȗ Sa’îd al-Khudriyy berkata: “Mu’awiyah ra melihat satu halaqah di Mesjid, lalu ia bertanya: 
Apa yang mendorong kalian untuk berkumpul? Orang-orang yang ada di halaqah itu menjawab: Kami 
berkumpul di sini untuk berzikir kepada Allah. Mu’awiyah mempertegas: Sumpah tidak ada niat lain? 
Demi Allah tidak ada niat yang lain jawab mereka. Kata Mu’awiyah: Aku meminta kalian bersumpah 
bukan karena menuduh kalian. Tidak ada yang lebih sedikit punya hadis dibandingkan aku. 
Sesungguhnya Rasulullâh Saw pernah melihat satu halaqah di Mesjid, lalu ia bertanya: “Apa yang 
mendorong kalian untuk berkumpul?” Orang-orang yang ada di halaqah itu menjawab: Kami berkumpul di 
sini untuk berzikir kepada Allah dan memuji-Nya atas hidayah dan ni’mat yang telah diberikan-Nya 
kepada kami. “Sumpah tidak ada niat lain?” Demi Allah tidak ada niat yang lain jawab mereka. Nabi 
bersabda: “Sungguh Aku meminta kalian bersumpah bukan karena menuduh kalian, tetapi Jibrîl as tadi 
datang dan memberi kabar kepada saya bahwa Allah Swt membanggakan kalian di hadapan para 
Malaikat-Nya.”  
 

Hadis ini menunjukkan adanya ijtihad para sahabat dalam membuat perkumpulan untuk 

berzikir kepada Allah. Perbuatan mereka pun disetujui oleh Nabi bahkan mereka mendapatkan 

kabar gembira dari Malaikat Jibril bahwa Allah Swt membanggakan mereka di kalangan Malaikat-

Nya. 

Itulah cara (sunnah) Nabi dalam menanggapi segala perkara baru. Selama itu semua tidak 

bertentangan dengan dengan nash-nash agama dan tidak menyebabkan mudarat, maka itu tidak 

termasuk bid’ah yang sesat, apalagi jika itu bersumber dari tuntunan agama meskipun secara 

umum, misalnya firman Allah: 

ْ(77وافعلواْالخيرْلعلكمْتفلحونْ)الحج:ْ

“Kerjakanlah kebaikan agar kamu beruntung.” QS. Al-Hajj: 77. 

ْ(148فاستبقواْالخيراتْ)البقرة:ْ

“Berlomba-lombalah kalian dalam kebaikan.” QS. Al-Baqarah: 148. 

 (41يهاْالذينْآمنواْاذكرواْاللْذكراْكثيراْ)الأحزاب:ْياْأ

“Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah kepada Allah sebanyak-banyaknya.” QS. Al-Ahzab: 41. 

 

                                                                 
15Muslim bin al-Hajjâj, Shahîh Muslim, Kitâb al-Dzikr, Bab Keutamaan Berkumpul Untuk Membaca al-Qur’an 

dan Dzikir No. 2701. 
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4. Penolakan Nabi terhadap kreatifitas Abȗ Isrâîl 

ْأَنْْْنَذَرَْْإِس رَائِيلَ،ْأَب و:ْفَقَالُواْعَن هْ ْفَسَأَلَْْقَائِمٍ،ْبِرَج لٍْْه وَْْإِذَاْيَخ طُب ،ْوَسَلَّمَْْعَلَي هِْْاللهْْصَلَّىْالنَّبِيُّْبَي نَا:ْقَالَْْعَبَّاسٍ،ْاب نِْْعَنِْ
ْوَيَص ومَْْيَتَكَلَّمَ،ْوَلاَْْيَس تَظِلَّ،ْوَلاَْْيَقْع دَ،ْوَلاَْْيَقُومَْ ْوَلْيَقْع د ،ْوَلْيَس تَظِلَّْيَتَكَلَّمْ فَلْْْم ر هْ :ْ»وَسَلَّمَْْعَلَي هِْْاللهْْصَلَّىْالنَّبِيُّْفَقَالَْ.
 16«صَو مَهْ ْوَلْي تِمَّ

Dari Ibnu ‘Abbâs ra bercerita: “Ketika Nabi Saw sedang menyampaikan khutbah, ada seorang laik-laki 
yang sedang berdiri. Lalu Nabi bertanya tentang laki-laki tersebut. Para sahabat menjawab: Dia adalah 

Abȗ Isrâîl. Dia bernadzar puasa sambil berdiri dan tidak duduk, tidak bernaung, dan tidak berbicara. 
Nabi bersabda: “Perintahkan kepadanya untuk berbicara, bernaung, dan duduk, serta selesaikan 
puasanya.” 

Di dalam hadis ini, Nabi melarang perbuatan Abȗ Isrâîl yang melakukan puasa namun 

tidak berbicara, tidak bernaung dari panas matahari, dan tidak duduk. Ijtihadnya ini dilarang 

oleh Nabi karena dapat menyebabkan kemudaratan. Ibnu Hajar berkomentar: Segala sesuatu 

yang tidak ada petunjuknya dari al-Qur’an atau sunnah jika mendatangkan kemudaratan bagi 

manusia meskipun tidak langsung seperti berjalan (untuk ibadah) tanpa alas kaki, atau duduk 

di bawah terik matahari maka itu tidak termasuk ketaatan kepada Allah, dan nadzar dengan 

hal itu dianggap tidak sah.17 

5. Penolakan Nabi terhadap ijtihad Mu‘âdz bin Jabal 

ْلِلنَّبِيِّْصَلَّىْاللَّه ْعَلَي هِْ ْسَجَدَ ْم عَاذٌْمِن ْالشَّامِ ْقَدِمَ ْأَبِيْأَو فَى،ْقَالَ:ْلَمَّا ْب نِ ْاللَّهِ ْفقَالَ:ْْعَن ْعَب دِ ْيَاْم عَاذُ؟»وَسَلَّمَ «ْمَاْهَذَا
ْوَبَْ ْلِأَسَاقِفَتِهِم  ْيَس ج د ونَ ْفَوَافَقْت ه م  ْالشَّامَ ْأَتَي ت  ْاللَّهِْقَالَ: ْرَس ولُ ْفَقَالَ ْبِكَ، ْذَلِكَ ْنَفْعَلَ ْفِيْنَفْسهيْأَنْ ْفَوَدِد ت  طَارِقَتِهِم ،

 «…هَا،ْزَو جِْفَلَاْتَفْعَلُوا،ْفَإِنِّيْلَو ْكُن ت ْآمِرًاْأَحَدًاْأَنْْيَس ج دَْلِغَي رِْاللَّهِ،ْلَأَمَر ت ْالْمَر أَةَْأَنْْتَس ج دَْلِْ»صَلَّىْاللَّه ْعَلَي هِْوَسَلَّمَ:ْ
18ْصحيحْلغيره قالْالمحقق:

Dari ‘Abdullâh bin Abî Aufâ ra berkata: “Ketika Mu’âdz ra datang dari Syâm dia sujud kepada Nabi 
Saw. Nabi bertanya: Ada apa ini wahai Mu’âdz? Mu’âdz menjawab: Tatkala saya datang ke negeri Syâm 
kebetulan para penduduknya sedang sujud kepada para pendeta dan penguasa, maka aku ingin melakukan 

yang demikian itu kepadamu wahai Rasȗlullâh. Nabi bersabda: “Jangan lakukan. Kalau aku menyuruh 
seseorang untuk sujud kepada selain Allâh maka akan kuperintahkan seorang istri untuk sujud kepada 
suaminya....” 

Hadis ini menceritakan adanya keinginan sahabat Nabi Mu‘âdz bin Jabal untuk sujud 

kepada Nabi. Keinginannya itu ditolak oleh Nabi karena hal itu bertentangan dengan ajaran 

Islam yang mengajarkan bahwa sujud hanya dibolehkan kepada Allah Swt. 

6. Penolakan Nabi terhadap ijtihad Juairiyah bint al-Hârits 

:ْفَقَالَْْصَائِمَةٌ،ْوَهِيَْْالُجم عَةِْْيَو مَْْعَلَي هَاْدَخَلَْْوَسَلَّمَْْعَلَي هِْْاللهْْصَلَّىْالنَّبِيَّْأَنَّْعَن هَا،ْاللَّهْ ْرَضِيَْْالَحارِثِْْبِن تِْْج وَي رِيَةَْْعَنْ 
 19«فَأَفْطِرِي:ْ»قَالَْْلَا،:ْقَالَتْ «ْغَدًا؟ْتَص ومِيْنْْأَْْت رِيدِينَْ:ْ»قَالَْْلَا،:ْقَالَتْ ْ،«أَم سِ؟ْأَص م تِْ»

Dari Juairiyah bint al-Hârits ra, “bahwasanya Nabi Saw pernah menemuinya pada hari Jum’at, sedangkan 
dia (Juairiyah) sedang berpuasa. Nabi bertanya: “Apakah kamu berpuasa kemarin? Dia menjawab: tidak. 

                                                                 
16Al-Bukhâriy, Shahîh al-Bukhâriy, Kitâb al-Aymân wa al-Nudzȗr Bab Nadzar Terhadap Sesuatu Yang Tidak 

Dimiliki dan Dalam Kemaksiatan No. 6704. 
17Al-‘Asqalâniy, Fath al-Bâriy, jld 11 h. 590. 
18Ibnu Mâjah Abȗ ‘Abdillâh Muhammad bin Yazîd al-Qazwainiy, Sunan Ibni Mâjah, tahqîq Syu’aib al-Arnâuth 

(Damaskus: Dâr al-Risâlah, 2009 M/1430 H), Bab Hak Suami Dari Istri No. 1853. 
19Al-Bukhâriy, Shahîh al-Bukhâriy, Kitâb al-Shaum Bab Puasa pada Hari Jum’at, No. 1986. 
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Nabi bertanya lagi: “Apakah kamu ingin berpuasa besok? Dia menjawab: tidak. Sabda Nabi: “Kalau 
begitu berbukalah.”   

 
Hadis ini menunjukkan adanya kreatifitas umm al-Mu’minîn Juairiyah bint al-Hârits dengan 

berpuasa pada hari Jum’at tanpa disertai hari sebelumnya atau sesudahnya. Perbuatannya ini 

dilarang oleh Nabi Saw karena bertentangan dengan hadis sahih yang disepakati oleh Imam al-

Bukhâriy dan Imam Muslim dari Abȗ Hurairah ra. Nabi Saw bersabda: 

 20«بَع دَهْ ْأَوْ ْقَب لَهْ ْيَو مًاْإِلَّاْالُجم عَةِ،ْيَو مَْْأَحَد كُمْ ْيَص ومَنَّْلاَْ»

“Janganlah seseorang diantara kalian berpuasa pada hari Jum’at kecuali desertai dengan puasa sebelumnya 
(Kamis) atau sesudahnya (Sabtu).” 
 

ْيَص وم هْ ْصَو مٍْْفِيْيَكُونَْْأَنْْْإِلَّاْيَّامِ،الْأَْْبَي نِْْمِنْ ْبِصِيَامٍْْالْج م عَةِْْيَو مَْْتَخ صُّواْوَلَاْاللَّيَالِي،ْبَي نِْْمِنْ ْبِقِيَامٍْْالْج م عَةِْْلَي لَةَْْتَخ تَصُّواْلَا»
 21«أَحَد كُمْ 

“Janganlah kamu khususkan malam Jum’at dengan shalat sunat dan jangan pula kamu khususkan hari Jum’at 
dengan berpuasa kecuali berbetulan dengan puasa (wajib atau sunat) yang dikerjakan pada hari itu.” 

7. Penolakan Nabi terhadap perbuatan Zainab binti Jahsy  

ْمَا:ْ»فَقَالَْْالسَّارِيَتَي نِ،ْبَي نَْْمَم د ودٌْْحَب لٌْْفَإِذَاْالمس جِدَْْوَسَلَّمَْْعَلَي هِْْاللهْْصَلَّىْالنَّبِيُّْدَخَلَْ:ْقَالَْْعَن ه ،ْاللَّهْ ْرَضِيَْْمَالِكْ ْب نِْْأَنَسِْْعَنْ 
ْنَشَاطَه ،ْأَحَد كُمْ ْلِي صَلِّْح لُّوهْ ْلاَْ»:ْوَسَلَّمَْْعَلَي هِْْاللهْْصَلَّىْالنَّبِيُّْفَقَالَْْتَعَلَّقَت ،ْفَتَرَتْ ْفَإِذَاْلِزَي نَبَْْحَب لٌْْهَذَا:ْقَالُوا«ْالَحب لُ؟ْهَذَا
22ْ«فَلْيَقْع دْ ْفَتَرَْْفَإِذَا

Dari Anas bin Mâlik ra berkata: “Ketika Nabi Saw masuk mesjid tiba-tiba ada tali yang terikat di antara 
dua tiang. Nabi bertanya: apa ini? Para sahabat menjawab: itu milik Zainab ra yang digunakannya untuk 
berpegang apabila ia lelah shalat. Nabi bersabda: “Jangan seperti itu, lepaskan tali itu. Lakukanlah shalat 
semampu kalian (ketika kuat), jika lelah duduklah (istirahat).”  

Dalam hadis ini Nabi melarang ijtihad atau kesungguhan yang berlebihan dalam beribadah, 

karena itu bisa menimbulkan masyaqqah atau mudarat, di samping juga bertentangan dengan hadis 

Nabi: 

ْفَيَس بُّْيَس تَغ فِرْ ْلَعَلَّهْ ْيَد رِيْلاَْْنَاعِسٌْْوَه وَْْصَلَّىْإِذَاْأَحَدَكُمْ ْفَإِنَّْالنَّو م ،ْعَن هْ ْيَذْهَبَْْحَتَّىْلْيَر قُدْ فَْْي صَلِّيْوَه وَْْأَحَد كُمْ ْنَعَسَْْإِذَا»
 23«نَفْسَهْ 

“Jika salah seorang di antara kamu ngantuk ketika shalat maka tidurlah sampai hilang rasa ngantuknya, 
sebab jika kamu shalat dalam keadaan ngantuk barangkali bisa mencela diri sendiri (mendo’akan tidak baik) 
padahal ingin minta ampun.” 

Selain hadis-hadis di atas masih banyak lagi hadis-hadis yang menunjukkan bagaimana 

sikap Nabi dalam menanggapi setiap perkara baru yang dilakukan oleh para sahabat. Jika perkara 

baru itu sesuai dengan ajaran Islam maka disetujui dan diterima oleh Nabi, bahkan dalam 

beberapa kasus mendapatkan apresiasi dari para Malaikat atau kabar gembira berupa surga atau 

keridaan Allah Swt terhadap amal tersebut, meskipun Nabi sendiri belum pernah melakukannya 

                                                                 
20Al-Bukhâriy, Shahîh al-Bukhâriy, Kitâb al-Shaum Bab Puasa pada Hari Jum’at, No. 1985. 
21Muslim bin al-Hajjâj, Shahîh Muslim, Kitâb al-Shaum Bab Makruh Berpuasa Hanya Pada Hari Jum’at, No. 1148. 
22Al-Bukhâriy, Shahîh al-Bukhâriy, Kitâb al-Tahajjud No. 1150. 
23Al-Bukhâriy, Shahîh al-Bukhâriy, Kitâb al-Wudhȗ No. 212. 
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atau memerintahkannya secara khusus, namun amal tersebut masuk dalam dalil umum dari al-

Qur’an atau hadis yang memerintahkan untuk memperbanyak melakukan kebaikan. Sebaliknya, 

jika hal baru itu bertentangan dengan ajaran Islam (misalnya bertentangan dengan akidah Islam 

seperti kasus Mu‘âdz ra, atau menyebabkan kemudaratan dengan menyiksa diri seperti kasus Abȗ 

Isrâîl, atau berlebihan sehingga menimbulkan masyaqqah seperti kasus umm al-mu’minîn Zainab ra) 

maka itu ditolak oleh Nabi, dan itulah yang termasuk bid’ah yang sesat. 

 

Pandangan Khulafâ Al-Râsyidîn terhadap Perkara-Perkara Baru 

Di dalam hadis ‘Irbâdh bin Sâriyah di atas Nabi juga berpesan agar umat Islam berpegang 

kepada sunnah khulafâ al-râsyidîn. Sikap khulafâ al-râsyidîn dan para sahabat lainnya juga sama seperti 

sikap Nabi. Hal itu disebabkan karena mereka sangat mengikuti sunnah (cara) Nabi dalam setiap 

perbuatan, termasuk dalam hal menanggapi segala perkara baru yang terjadi di masa mereka. Berikut 

ini beberapa contoh tersebut:  

1. Ijtihad ‘Umar ra dan persetujuan Abȗ Bakar terhadap pembukuan al-Qur’an 

ْاليَمَامَةِْْأَه لِْْمَقْتَلَْْبَكْرٍْْأَب وْإِلَيَّْأَر سَلَْ:ْقَالَْْ-ْالوَح يَْْيَكْت بْ ْمِمَّنْ ْوَكَانَْْ-ْعَن هْ ْللَّهْ اْرَضِيَْْالأ ن صَارِيْ ْثَابِتْ ْب نْزي دْعن
ْالقَت لُْْيَس تَحِرَّْأَنْْْأَخ شَىْنِّيوَإِْْبِالنَّاسِ،ْاليَمَامَةِْْيَو مَْْاس تَحَرَّْقَدْ ْالقَت لَْْإِنَّ:ْفَقَالَْْأَتَانِي،ْع مَرَْْإِنَّ:ْبَكْرٍْْأَب وْفَقَالَْْع مَر ،ْوَعِن دَهْ 
:ْلِع مَرَْْقُلْتْ :ْبَكْرٍْْأَب وْقَالَْْ،"ْالقُر آنَْْتَج مَعَْْأَنْْْلَأَرَىْوَإِنِّيْتَج مَع وه ،ْأَنْْْإِلَّاْالقُر آنِْْمِنَْْكَثِيرٌْْفَيَذْهَبَْْالَموَاطِنِ،ْفِيْبِالقُرَّاءهْ

ْفِيهِْْي رَاجِع نِيْع مَرْ ْيَزَلْْْفَلَمْ ْخَي رٌ،ْوَاللَّهِْْه وَْ:ْع مَرْ ْفَقَالَْ«ْوَسَلَّمَ؟ْعَلَي هِْْاللهْْصَلَّىْاللَّهِْْرَس ولُْْيَفْعَلْهْ ْلَمْ ْشَي ئًاْأَفْعَلُْْكَي فَْ»
:ْبَكْرٍْْأَب وْفَقَالَْْكَلَّم ،يَتَْْلاَْْجَالِسٌْْعِن دَهْ ْوَع مَرْ :ْثَابِتْ ْب نْ ْزَي دْ ْقَالَْْع مَر ،ْرَأَىْالَّذِيْوَرَأَي تْ ْصَد رِي،ْلِذَلِكَْْاللَّهْ ْشَرَحَْْحَتَّى
ْفَاج مَع ه ،ْالقُر آنَْْفَتَتَبَّعِْْ،«وَسَلَّمَْْعَلَي هِْْاللهْْصَلَّىْاللَّهِْْلِرَس ولِْْالوَح يَْْتَكْت بْ ْكُن تَْ»ْنَتَّهِم كَ،ْوَلاَْْعَاقِلٌ،ْشَابْ ْرَج لٌْْإِنَّكَْ

ْلَمْ ْشَي ئًاْتَفْعَلَانِْْكَي فَْ:ْ»قُلْتْ ْالقُر آنِ،ْجَم عِْْمِنْ ْبِهِْْأَمَرَنِيْمِمَّاْعَلَيَّْأَثْقَلَْْكَانَْْمَاْالِجبَالِْْمِنَْْجَبَلٍْْنَقْلَْْكَلَّفَنِيْلَوْ ْفَوَاللَّهِْ
ْشَرَحَْْلِلَّذِيْصَد رِيْاللَّهْ ْشَرَحَْْحَتَّىْأُرَاجِع هْ ْأَزَلْْْفَلَمْ ْخَي رٌ،ْوَاللَّهِْْه وَْ:ْبَكْرٍْْأَب وْفَقَالَْ«ْوَسَلَّمَ؟ْعَلَي هِْْاللهْْصَلَّىْالنَّبِيُّْيَفْعَلْهْ 

 24.الرِّجَالِْْوَص د ورِْْوَالع س بِْْوَالأ كْتَافِ،ْالرِّقَاعِْْمِنَْْأَج مَع هْ ْالقُر آنَْْفَتَتَبَّع تْ ْفَقُم تْ ْوَع مَرَ،ْبَكْرٍْْأَبِيْصَد رَْْلَهْ ْاللَّهْ 

Hadis ini menceritakan adanya sesuatu yang baru yang belum pernah dilakukan oleh 

Nabi, yaitu pembukuan al-Qur’an dalam satu mushaf. Ide ini pada awalnya muncul dari ‘Umar 

ra dan pada akhirnya disetujui oleh Khalîfah Rasȗlillâh Abȗ Bakar ra dan Kâtib al-Wahyi Zaid 

bin Tsâbit dan sahabat-sahabat lainnya. Ini menunjukkan bahwa perkara baru, jika merupakan 

kebaikan sebagaimana yang dikatakan ‘Umar ra: “ خير والله هو ” maka itu tidak sesat. Sebaliknya, 

itu merupakan sunnah mustanbathah dari cara (sunnah) Nabi Saw.  

2. Ijtihad ‘Umar ra dan ijmâ‘ sahabat terhadap shalat tarawih berjama’ah 

ْالَمس جِدِ،ْإِلَىْرَمَضَانَْْفِيْلَي لَةًْْعَن ه ،ْاللَّهْ ْرَضِيَْْالَخطَّابِْْب نِْْع مَرَْْمَعَْْخَرَج تْ :ْقَالَْْأَنَّهْ ْالقَارِيِّ،ْعَب دْ ْب نِْْالرَّح مَنِْْعَب دِْْعَنْ 
ْ»ع مَرْ ْفَقَالَْْالرَّه طُ،ْبِصَلَاتِهِْْفَي صَلِّيْالرَّج لُْْوَي صَلِّيْلِنَفْسههِ،ْالرَّج لُْْي صَلِّيْم تَفَرِّقُونَ،ْأَو زَاعٌْْالنَّاسْ ْافَإِذَْ ْلَوْ ْأَرَىْإِنِّي:

ْأَم ثَلَْْلَكَانَْْوَاحِد ،ْقَارِئٍْْعَلَىْهَؤ لَاءهْْجَمَع تْ  ْأُخ رَى،ْلَي لَةًْْمَعَهْ ْخَرَج تْ ْثُمَّْكَع بٍ،ْب نِْْأُبَيِّْعَلَىْفَجَمَعَه مْ ْعَزَمَ،ْثُمَّ«
ْاللَّي لِْْآخِرَْْي رِيدْ «ْيَقُوم ونَْْالَّتِيْمِنَْْأَفْضَلُْْعَن هَاْيَنَام ونَْْوَالَّتِيْهَذِهِ،ْالبِد عَةُْْنِع مَْ:ْ»ع مَرْ ْقَالَْْقَارِئِهِم ،ْبِصَلَاةِْْي صَلُّونَْْوَالنَّاسْ 
 25.أَوَّلَهْ ْيَقُوم ونَْْالنَّاسْ ْوَكَانَْ

                                                                 
24 Al-Bukhâriy, Shahîh al-Bukhâriy, Kitâb Tafsîr al-Qur’ân No. 4679. 
25 Al-Bukhâriy, Shahîh al-Bukhâriy, Bab Keutamaan Orang Yang Shalat Di Bulan Ramadhan No. 2010. 
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Hadis ini menceritakan adanya kreatifitas dalam shalat tarawih yang disampaikan oleh 

‘Umar bin al-Khaththâb ra, yaitu shalat tarawih secara berjama’ah. Padahal pada masa Nabi 

hal itu tidak pernah dipraktekkan. Pendapat ‘Umar ini pun disetujui oleh para sahabat 

sehingga mereka shalat tarawih dengan berjama’ah yang diimami oleh Ubay bin Ka‘ab ra. 

3. Ijtihad ‘Utsmân ra perihal penambahan adzan Jum’at 

ْوَلَمْ ْالَمدِينَةِْْأَه لُْْكَثُرَْْحِينَْْعَن ه ،ْاللَّهْ ْرَضِيَْْعَفَّانَْْب نْ ْع ثْمَانُْْالُجم عَةِْْيَو مَْْالثَّالِثَْْالتَّأْذِينَْْزَادَْْالَّذِيْأَنَّْيَزِيدَ،ْب نِْْالسَّائِبِْْعَنِْ
 26.الِمن بَرِْْعَلَىْيَع نِي.ْالإهمَامْ ْيَج لِسْ ْحِينَْْالُجم عَةِْْيَو مَْْالتَّأْذِينْ ْانَْوَكَْْوَاحِد ،ْغَي رَْْم ؤَذِّنٌْْوَسَلَّمَْْعَلَي هِْْاللهْْصَلَّىْلِلنَّبِيِّْيَكُنْ 

Dari hadis ini diketahui bahwa ‘Utsmân bin ‘Affân ra telah menambahkan adzan pada 

hari Jum’at, yaitu adzan yang pertama. Padahal, sebelumnya adzan hanya dua kali (yaitu adzan 

dan Iqamah). Ijtihad ini dilakukannya karena banyaknya umat Islam di Madinah waktu itu, 

sehingga perlu untuk dipanggil ke Mesjid melalui adzan tersebut.27 

4. Penolakan Abȗ Bakar terhadap wanita muslimah yang melaksanakan haji dengan tidak 

berbicara  

ْفَقَالَْْتَكَلَّم ،ْلاَْْفَرَآهَاْزَي نَب ،ْلَهَاْي قَالُْْأَح مَسَْْمِنْ ْام رَأَةْ ْعَلَىْبَكْرٍْْأَب وْدَخَلَْ:ْقَالَْْحَازِمٍ،ْأَبِيْب نِْْقَي سِْْعَنْ  ْلاَْْلَهَاْمَا:
 28... فَتَكَلَّمَتْ ْالَجاهِلِيَّةِ،ْعَمَلِْْمِنْ ْهَذَاْيَحِلُّ،ْلاَْْهَذَاْفَإِنَّْتَكَلَّمِي،:ْلَهَاْقَالَْْم ص مِتَةً،ْحَجَّتْ :ْاقَالُوْتَكَلَّم ؟

Dalam hadis ini disebutkan bahwa ada seorang perempuan yang tidak mau berbicara 

ketika melaksanakan ibadah haji. Abȗ Bakar kemudian menegurnya dan menyuruhnya agar 

berbicara, karena perbuatannya tadi merupakan kebiasaan orang-orang jahiliyah, sehingga ia 

pun berbicara.  

 

Penutup 

Term bid’ah secara bahasa berarti sesuatu yang baru. Makna secara bahasa  inilah yang 

dimaksud oleh Amîr al-Mu’minîn ‘Umar bin al-Khaththâb ra dalam perkataannya  “ْهذه ْالبدعة  ”نعمت

ketika menyaksikan jama’ah shalat tarawih di Madinah. Dengan makna bahasa ini juga para ulama 

membagi bid’ah kepada bid’ah hasanah dan bid’ah qabîhah seperti klasifikasi imam al-Syâfi’i, atau 

klasifikasi ‘Izz al-Dîn Ibn ‘Abd al-Salâm yang membagi bid’ah kepada bid’ah wajib, sunat, mubah, 

makruh, dan haram. 

Adapun bid’ah yang dimaksud Nabi sesat di dalam hadisnya ialah bid’ah dalam pengertian 

syara’. Bid‘ah syar‘iyyah ialah suatu perkara dalam masalah agama yang bertentangan dengan ajaran 

Islam. Makna ini dengan jelas dapat dipahami dari hadis Nabi yang diriwayatkan oleh umm al-mu’minîn 

‘Aisyah ra: 

  29«رَدْ ْفَه وَْْمِن هْ ْلَي سَْْمَاْهَذَاْأَم رِنَاْفِيْأَح دَثَْْمَنْ »

Dalam hadis ini disebutkan bahwa perkara baru dalam masalah agama yang tidak ada asal atau 

sumbernya dari agama itu tertolak. Dengan demikian, jika hal baru itu bukan masalah agama, misalnya 

masalah dunia maka itu tidak tertolak. Begitu juga jika hal baru dalam masalah agama namun berasal 

dari petunjuk atau dalil agama baik al-Qur’an atau hadis maka itu juga tidak tertolak. 

                                                                 
26 Al-Bukhâriy, Shahîh al-Bukhâriy, Kitâb al-Jumu‘ah Bab Muadzdzin Pada Hari Jum’at No. 913. 
27 Lihat: Abȗ al-‘Abbâs Ahmad bin Muhammad bin Abî Bakar al-Qustullâniy, Irsyâd al-Sâriy (Mesir: Maktabat al-

Amîriyyah, 1323 H), jld II: 178. 
28Al-Bukhâriy, Shahîh al-Bukhâriy, Kitâb Manâqib al-Anshâr Bab Kejadian-Kejadian Masa Jahiliyah No. 3834. 
29Al-Bukhâriy, Shahîh al-Bukhâriy, Kitâb al-Shulh No. 2697 dan Muslim bin al-Hajjâj, Shahîh Muslim, Kitâb al-

Aqdiyyah No. 1718. 
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Makna di atas menjadi lebih jelas dengan sikap Nabi dan para sahabat sesudahnya dalam 

menghadapi setiap hal baru. Ternyata tidak semuanya ditolak atau dianggap sesat. Jika hal baru itu 

sesuai dengan ajaran Islam, meskipun sumbernya dari dalil atau petunjuk yang umum dan Nabi tidak 

pernah mengerjakannya dan juga tidak pernah memerintahkan secara khusus, maka itu tidak termasuk 

bid’ah. Apalagi jika hal baru itu merupakan suatu kebaikan dan kemaslahatan. Sebaliknya, jika hal baru 

itu bertentangan dengan ajaran Islam, seperti bertentangan dengan akidah Islam, atau bisa 

menyebabkan kemudaratan, atau berlebihan yang menyebabkan masyaqqah, maka itulah yang 

dinamakan bid’ah, yang di dalam hadis Nabi disebut sesat. [ ] 
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